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Lampiran 1. Surat Pengantar Pengumpulan Data 

 



97 
 

 

Lampiran 2. Surat Pengantar Validasi Isi 
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Lampiran 3. Surat Pengantar Validasi Media dan Desain 
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Lampiran 4. Flowchart Multimedia Pembelajaran Interaktif 
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Lampiran 5. Storyboard Multimedia Pembelajaran Interaktif 
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Lampiran 6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 7. Silabus 
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Lampiran 8. Hasil Kuesioner Ahli Isi Pembelajaran 



145 
 

 



146 
 

 



147 
 

 

 

 

 

 

 

 



148 
 

 

Lampiran 9. Hasil Kuesioner Ahli Desain Pembelajaran 
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Lampiran 10. Hasil Kuesioner Ahli MediaPembelajaran 
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Lampiran 11. Lembar Wawancara Guru 
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Lampiran 12. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Hari, Tanggal Kagiatan 

Selasa, 14 September 2021 Pengajuan Judul 

Rabu, 1 Desember 2021 Seminar Proposal 

Jumat, 21 Januari 2022 
Uji Kelayakan Produk (Isi, Desain 

Pembelajaran dan Media Pembelajaran) 

Sabtu, 12 Februari 2022 

Uji Coba Perorangan dan Uji Coba 

Kelompok Kecil Secara Online melalui 

Google Formulir 
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Lampiran 13. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 
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Uji Coba Kelompok Kecil 
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Halaman Sekolah SD Negeri 4 Penatih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampak Depan Pintu Masuk Sekolah 
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Lampiran 14. Angket Uji Coba Perorangan dan Kelompok Kecil 
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Lampiran 15. Hasil Uji Coba Perorangan 
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Lampiran 16. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil
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Lampiran 17. Matriks Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

No Nama Peneliti 
Judul 

Penelitian 

Nasional

/Internas

ional 

Produk Model 

Simpulan Sumber 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1 Rahmad 

Wahyugi dan 

Fatmariza 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif 

Menggunakan 

Software 

Macromedia 

Flash 8 Sebagai 

Upaya 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Siswa Sekolah 

Dasar 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

ADDIE Berdasarkan temuan penelitian dinyatakan 

bahwa telah dikembangkannya multimedia 

interaktif 

menggunakan software macromedia flash 8 

sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar 

siswa sekolah dasar yang valid, praktis dan 

efektif. Penelitian ini membutktikan bahwa 

penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Implikasi penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi oleh praktisi 

pendidikan untuk dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa (Wahyugi, 2021). 

Edukatif : Jurnal 

Ilmu Pendidikan 

Volume 3 Nomor 3 

Tahun 2021 Halm 

785 - 793 

EDUKATIF: 

JURNAL ILMU 

PENDIDIKAN 

Research & Learning 

in Education 

 

https://edukatif.org/i

ndex.php/edukatif/in

dex 

2 Muhammad 

Fahmi 

Saifudin, 

Susilaningsih 

dan Agus Wedi 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif Materi 

Sumber Energi 

Untuk 

Memudahkan 

Belajar Siswa 

SD 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

Lee & 

Owen 

Efektivitas dari pengembangan media ini juga 

sudah teruji. Multimedia interaktif sumber 

energi dikembangkan sebagai media 

pembelajaran, dengan perolehan hasil validasi 

dari ahli media 93,7 %, ahli materi 93,7%, dan 

audiens 100%. Multimedia. Dimana hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan. Belajar 

bisa lebih fleksibel dengan adanya multimedia 

JKTP Vol 3 No (1) 

Februari (2020): 68-

77 

e-ISSN 2615-8787 

JKTP Jurnal Kajian 

Teknologi 

Pendidikan  
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tersebut. Karena siswa bisa belajar dimana dan 

kapan saja. Untuk pengembangan lebih lanjut, 

diharapkan untuk lebih mencakup banyak 

materi misalkan saja satu tema. Dengan 

penyebaran secara online agar mudah untuk 

digunakan. Revisi produk penting, agar media 

sesuai dengan yang diharapkan (Belajar & Sd, 

2021). 

http://journal2.um.ac

.id/index.php/jktp/in

dex  

3 Fikki Aulia 

Putri, Siti 

Rohmi Yuliati 

dan Nidya 

Chandra Muji 

Utami 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif 

Berbasis 

Pendekatan 

Kontekstual 

Dalam 

Pembelajaran 

Matematika Di 

Sekolah Dasar 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

ADDIE dan 

Dick & 

Carey 

Hasil rekapitulasi penilaian angket 

atas kelayakan produk oleh para ahli dan siswa 

kelas IV SD memperoleh penilaian produk 

sebesar 97.5% dan 95.1% dengan kategori 

sangat baik. Hal ini didukung pula oleh hasil 

observasi selama uji coba produk yang 

menunjukkan guru dan siswa kelas IV SD 

memberikan respon positif serta hasil 

perolehan skor siswa kelas IV SD pada menu 

evaluasi dalam multimedia interaktif 

matematika (MATEKA) menunjukkaan 

peningkatan secara signifikan setelah 

mempelajari materi keliling dan luas bangun 

datar dalam produk multimedia interaktif 

matematika (MATEKA) (Chandra & Utami, 

n.d.). 

DOI: 

doi.org/10.21009/DS

D.XXX 

 

 

4 Farida 

Yufarlina 

Rosita  

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif Untuk 

Pembelajaran 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

R2D2 dan 

Dick & 

Carey 

Penelitian ini dilaksanakan dengan dua model 

pengembangan, yaitu model R2D2 dan model 

Dick and Carey dengan sifat saling 

melengkapi. Validasi dilakukan oleh tiga ahli 

JINoP (Jurnal 

Inovasi 

Pembelajaran), 

Volume 1, Nomor 1, 
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Berbicara Bagi 

Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar 

Farida 

dan satu praktisi dalam bidangnya, serta uji 

coba lapangan kepada siswa untuk 

mendapatkan produk yang akurat. Poin-poin 

yang divalidasi adalah isi, penyajian, dan 

kelayakan bahasa. Nilai terakhir hasil validasi 

media pembelajaran adalah 87,33%, sedangkan 

hasil validasi buku panduan adalah 92,5%. 

Berdasarkan kualifikasi yang telah ditentukan, 

media pembelajaran ini memenuhi kualifikasi 

nilai 85-100%. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa media ini sangat layak 

digunakan siswa kelas IV SDN 2 Sukosari, 

Dagangan, Madiun (Rosita, n.d.).  

Mei 2015, hal. 25-37 

5 Mizana 

Qistina, 

Mahmud 

Alpusari, Eddy 

Noviana dan 

Neni Hermita 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif Mata 

Pelajaran Ipa 

Kelas IV C SD 

Negeri 034 

Taraibangun 

Kabupaten 

Kampar 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

4D Berdasarkan analisis data yang dilakukan, 

maka dapat disimpulkan pada penelitian ini 

adalah multimedia interaktif di kelas IV 

sekolah dasar layak dan dapat digunakan dalam 

pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 

informasi yaitu:Kelayakan media ajar oleh 

validator ahli dan praktisi diperoleh bahwa 

media ajar multimedia interaktif disekolah 

dasar dilihat dari aspek tampilan 3,75 kategori 

sangat valid, dan content(isi) 3,5 kategori 

sangat valid dan respon siswa dan guru 

terhadap media ajar multimedia interaktif 

disekolah dasar yang dikembangkan 

memperoleh respon 3,54 kategori baik (Qistina 

et al., 2019). 

PRIMARY : 

JURNAL 

PENDIDIKAN 

GURU SEKOLAH 

DASAR Volume 8 

Nomor 2 Oktober 

2019 

 

https://primary.ejour

nal.unri.ac.id/index.p

hp/JPFKIP  
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6 M Zulham dan 

D Sulisworo 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif 

Berbasis Mobile 

dengan 

Pendekatan 

Kontekstual 

pada Materi 

Gaya 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

Research 

and 

Developme

nt (R&D) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan multimedia interaktif berbasis 

mobile menurut validasi ahli media, ahli materi 

dan uji coba terbatas. Model penelitian yang 

digunakan adalah Research and Development 

(R&D) yang dikembangkan oleh Borg & Gall. 

Instrumen penelitian mengggunakan lembar 

validasi dengan sumber data dari ahli materi, 

ahli media dan hasil uji coba terbatas kepada 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kelayakan media ditinjau menurut validasi ahli 

materi sebesar 82,50% termasuk dalam 

kategori baik, ahli media 83,60% termasuk 

dalam kategori baik, dan uji coba terbatas 

kepasa siswa 83,63% termasuk dalam kategori 

sangat baik (Zulham & Sulisworo, 2016). 

Jurnal Penelitian 

Pembelajaran Fisika 

7 (2016) 132-141  

 

http://journal.upgris.

ac.id/index.php/JP2F  

7 Komang 

Hendra Yoga 

Wijaya Geni, I 

Komang 

Sudarma dan 

Luh Putu 

Putrini 

Mahadewi 

Pengembangan 

Multimedia 

Pembelajaran 

Interaktif 

Berpendekatan 

CTL Pada 

Pembelajaran 

Tematik Siswa 

Kelas IV SD 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

ADDIE Pengembangan multimedia pembelajaran 

interaktif berpendekatan kontekstual ini 

mendapat kulifikasi validitas sangat baik yang 

diperoleh melalui uji ahli isi pembelajaran, uji 

ahli desain pembelajaran, uji ahli media 

pembelajaran, uji coba perorangan, dan uji 

coba kelompok kecil. Sehingga multimedia 

pembelajaran interaktif berpendekatan 

kontekstual ini layak digunakan untuk 

membantu siswa dalam belajar pada 

pembelajaran tematik siswa kelas IV di SD 

Negeri 1 Paket Agung (Hendra et al., 2020). 

Jurnal EDUTECH 

Universitas 

Pendidikan Ganesha. 

Vol. 8 No. (2) pp. 1-

16  

 

https://ejournal.undi

ksha.ac.id/index.php/

JEU  
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8 Tiara Ayu 

Rahma Illahi, 

Wahyu 

Sukartiningsih 

dan Waspodo 

Tjipto Subroto 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif Pada 

Pembelajaran 

Materi Jenis-

Jenis Pekerjaan 

Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

Dick & 

Carey 

Hasil pengujian kelayakan produk multimedia 

interaktif ini dikategorikan layak karena hasil 

dari pengujian validasi media, materi, uji 

perorangan dan kelompok kecil menunjukkan 

kategori sangat baik. Untuk segi kepraktisan 

pengembangan media pembelajaran ini 

dikategorikan sangat baik karena kategori skor 

hasil keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas 

belajar siswa kelas memiliki rentang antara 

3,5–4,0. Dan untuk segi keefektifan media diuji 

menggunakan uji t, hasilnya adalah diperoleh 

nilai ttabel sebesar 2,024 dan thitung sebesar 

2,435, nilai thitung > ttabel berarti bahwa maka 

terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan 

berpikir kritis dengan menggunakan 

multimedia interaktif dalam pembelajaran pada 

materi jenis-jenis pekerjaan siswa kelas IV 

SDN Baturono (Review et al., 2018). 

Jurnal Review 

Pendidikan Dasar: 

Jurnal Kajian 

Pendidikan dan 

Hasil Penelitian 

 

http://journal.unesa.a

c.id/index.php/PD  

9 Rahmadani dan 

Taufina 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif 

Berbasis Model 

Problem Based 

Learning (PBL) 

Bagi Siswa 

Sekolah Dasar 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

4D Dihasilkan media pembelajaran Multimedia 

Interaktif pada pembelajaran Tematik Terpadu 

dengan Model PBL di Kelas V Sekolah Dasar 

kategori sangat valid. Hal ini dapat dilihat 

berdasarkan hasil validasi bahan ajar oleh 

validator ahli dan praktisi pendidikan yang 

telah dilaksanakan, baik pada RPP dan media 

interaktif yang dikembangkan. Multimedia 

Interaktif dikatakan praktis dilihat dari 

keterlaksanaan bahan ajar dan RPP oleh 

Jurnal Basicedu 

Volume 4 Nomor 4 

Tahun 2020 Halm. 

938 - 946  

JURNAL 

BASICEDU 

Research & Learning 

in Elementary 

Education 
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observer terhadap guru yang mengajar dengan 

kategori sangat praktis. Multimedia Interaktif 

dikatakan efektiv pada penelitian ini dilihat dari 

aktivitas siswa dan hasil belajar (Dasar, 2020). 

https://jbasic.org/ind

ex.php/basicedu/inde

x  

10 Anisa Ulfah Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif Untuk 

Pembelajaran 

Menulis Teks 

Cerpen 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

Research 

and 

Developme

nt (R&D) 

Media yang dihasilkan dikemas secara praktis 

dalam CD. Media memiliki enam menu utama, 

yaitu kompetensi, materi, latihan, evaluasi, 

sumber belajar, dan profil pengembang. 

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan 

diperoleh data yang menunjukkan bahwa media 

telah layak dan dapat diimplementasikan dalam 

pembelajaran di sekolah. Media pembelajaran 

yang dihasilkan memiliki tampilan yang 

menarik sehingga dapat menumbuhkan 

motivasi belajar siswa (Menulis & Cerpen, 

n.d.). 

Jurnal Ilmiah Bahasa 

dan Sastra 

11 Yossa Arisanti 

dan M. Fachri 

Adnan 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif 

Berbasis 

Software 

Macromedia 

Flash 8 untuk 

Meningkatkan 

Motivasi dan 

Hasil Belajar 

Peserta Didik 

Sekolah Dasar 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

ADDIE Hasil penelitian yang diperoleh pada tingkat 

motivasi peserta didik berada pada rata-rata 65 

dengan kategori sedang, kemudian setelah 

menggunakan multimedia pembelajaran 

interaktif yang dikembangkan meningkat 

menjadi 95 dengan kategori sangat tinggi. 

Begitu juga dengan hasil belajar peserta didik. 

Pada pretest peserta didik memperoleh rata-rata 

sebesar 77 kemudian terjadi peningkatan pada 

saat posttest dengan perolehan nilai rata-rata 

93. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

multimedia interaktif memiliki pengaruh 

JURNAL 

BASICEDU 

Volume 5 Nomor 4 

Tahun 2021 

Halaman 2122 - 

2132 Research & 

Learning in 

Elementary 

Education  

 

https://jbasic.org/ind

ex.php/basicedu  



170 
 

 

terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar 

pesera didik (Arisanti & Adnan, 2021). 

12 Asep Iman 

Nurjama, 

Ghullam 

Hamdu dan 

Elan 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Outdoor 

Permainan 

Tradisional 

Berbasis STEM 

di SD 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

Design 

Based 

Research 

Multimedia yang dikembangkan tersusun dari 

menu pengenalan, RPP, LKS, video, dan 

tentang. Setelah selesai dirancang produk harus 

divalidasi untuk mengetahui kelayakan dan 

kekurangan produk tersebut. Saran yang 

diberikan para ahli dijadikan bahan perbaikan 

multimedia, sehingga diperoleh multimedia 

yang layak digunakan guru dan calon guru 

(Nurjaman & Hamdu, 2018). 

PEDADIDAKTIKA: 

JURNAL ILMIAH 

PENDIDIKAN 

GURU SEKOLAH 

DASAR 

 

13 Ikhtiari Septiya 

Hernaningtyas, 

Roro Eko 

Susetyarini dan 

Rohmad 

Widodo 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif Ceria 

(MIC) 

Pembelajaran 

Tematik Di 

Sekolah Dasar 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

R&D Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

multimedia yang dikembangkan dikategorikan 

layak berdasarkan validasi ahli menurut ahli 

materi dengan persentase total 95% dengan 

kualifikasi sangat baik, ahli media dengan 

persentase total 88% dengan kualifikasi sangat 

baik, hasil uji coba terbatas dengan persentase 

total 100% kualifikasi sangat baik. Multimedia 

interaktif ceria ini telah teruji kevalidan dan 

keefektifannya pada pembelajaran di kelas, 

tergambar dari nilai pretest 67 dan dari posttest 

87. Dari uji t dengan menggunakan prosedur 

paired samples t-test diperoleh nilai t signifikan 

<0.01 atau 1% (Multimedia et al., n.d.). 

Jurnal Pemikiran dan 

Pengembangan SD, 

Jilid 1, Nomor 4, 

September 2014, 

hlm. 256-266 

14 
Gusti Ngurah 

Satria Nugraha, 

Pengembangan 

Multimedia 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

ADDIE Berdasarkan penilaian ahli isi mata pelajaran, 

multimedia pembelajaran yang dikembangkan 

Jurnal EDUTECH 

Universitas 
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I Made Tegeh 

dan I Komang 

Sudarma 

Interaktif 

Matematika 

Berorientasi 

Kearifan Lokal 

Kelas 3 Sekolah 

Dasar Negeri 1 

Paket Agung 

memperoleh persentase uji ahli dengan kategori 

sangat baik (94,6%). Berdasarkan penilaian 

ahli desain pembelajaran, multimedia yang 

dikembangkan memperoleh persentase uji ahli 

dengan kategori sangat baik (96,6%). 

Berdasarkan penilaian ahli media 

pembelajaran, multimedia yang dikembangkan 

memperoleh persentase uji ahli dengan kategori 

sangat baik (92,9%). Berdasarkan penilaian uji 

coba perorangan, multimedia yang 

dikembangkan memperoleh persentase uji 

dengan kategori sangat baik (93,3%). 

Berdasarkan penilaian uji coba kelompok kecil 

multimedia pembelajaran yang dikembangkan 

memperoleh persentase uji dengan kategori 

sangat baik (94,4%). Sedangkan pada uji coba 

lapangan, multimedia interaktif berorientasi 

kearifan lokal yang sudah dikembangkan 

memperoleh persentase uji dengan kategori 

sangat baik (94,3%) (Ngurah et al., 2019). 

Pendidikan Ganesha. 

Vol. 7 No. (1) pp. 

12-22 

15 Rista Yunita, 

Henry 

Praherdiono 

dan Eka 

Pramono Adi 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif Materi 

Fotosintesis 

Untuk Siswa 

Kelas VIII 

Sekolah 

Menengah 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

Lee & 

Owens 

Hasil pengembangan multimedia interaktif ini 

dikatakan valid dan layak untuk diterapkan 

dalam proses pembelajaran. Data dikumpulkan 

dari 1 ahli media dengan presentase 95%, 1 ahli 

materi sebesar 90% , dan dalam uji coba 

perseorangan mendapatkan presentase 95%, 

dari ujicoba kelompok kecil sejumlah 4 siswa 

90%, dan ujicoba lapangan sejumlah 23 siswa 

JKTP Vol 2 No (4) 

November (2019): 

284-289 JKTP 

Jurnal Kajian 

Teknologi 

Pendidikan 

 

http://journal2.um.ac
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Pertama 90,17%. Dengan demikian, multimedia 

interaktf yang dikembangkan dalam materi 

fotosintesis dapat menjadi solusi bagi para 

siswa untuk mempermudah proses belajar 

mengajar (History, 2019). 

.id/index.php/jktp/in

dex  

16 Ni Made Mas 

Yoni Pradesa, 

Nyoman 

Jampel dan 

Wayan 

Suwatra 

Pengembangan 

Multimedia 

Pembelajaran 

Interaktif 

Berbasis Flash 

Mata Pelajaran 

Pkn Kelas VI 

SD 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

ADDIE Pengembangan Multimedia Pembelajaran 

Interaktif pada mata pelajaran PKn yang layak 

pakai, sesuai dengan tahap-tahap pembuatan 

Multimedia pembelajaran interaktif, kebutuhan 

dan karakteristik pengetahuan siswa, mampu 

memberikan daya tarik, dapat memudahkan 

siswa belajar secara klasikal maupun 

individual, serta dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa (Made et al., 2014). 

e-Journal Edutech 

Universitas 

Pendidikan Ganesha 

Jurusan Teknologi 

Pendidikan (Vol: 2 

No: 1 Tahun: 2014) 

17 Heri Setiawan, 

Sapto Adi dan  

Nurnaningsih 

Herya Ulfah 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif 

Berbasis 

Autoplay 

Sebagai Media 

Promosi 

Kesehatan 

Tentang 

Kesehatan Gigi 

Dan 

Mulut Pada 

Siswa Kelas V 

SDN Percobaan 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

Research 

and 

Developme

nt (R&D) 

Berdasarkan analisis pembahasan dan juga 

hasil kegiatan validasi ahli media, ahli materi, 

dan pengguna (guru), serta hasil uji coba maka 

dapat dikatakan bahwa multimedia interaktif 

tentang kesehatan gigi dan mulut ini sangat 

layak untuk digunakan sebagai media promosi 

kesehatan pada siswa kelas 5 SDN Percobaan 

02 Kota Malang (Tentang et al., n.d.). 
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02 Kota Malang 

18 Rintis Rizkia 

Pangestika 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif Adobe 

Flash pada 

Pembelajaran 

Tematik 

Integratif 

Berbasis 

Scientific 

Approach 

Subtema 

Keindahan 

Alam Negeriku 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

Research 

and 

Developme

nt (R&D) 

Multimedia interaktif Adobe Flash® yang 

dikembangkan untuk pembelajaran tematik 

integratif berbasis scientific approach subtema 

Keindahan Alam Negeriku pada kelas IV SD 

Negeri Serayu adalah layak digunakan. 

Kelayakan tersebut dilihat dari aspek materi 

dengan skor total 167 dengan nilai B dan 

berkategori “baik”, aspek media dengan skor 

169 dengan nilai A dan kategori “sangat baik” 

dan respon guru dengan skor 91 dengan nilai A 

dan kategori “sangat baik”. Multimedia 

interaktif Adobe Flash® yang dikembangkan 

untuk pembelajaran tematik integratif berbasis 

scientific approach subtema Keindahan Alam 

Negeriku pada kelas IV SD Negeri Serayu 

adalah efektif. Keefektifan tersebut dilihat dari 

aktivitas peserta didik dan respon peserta didik 

terhadap multimedia interaktif yang 

memperoleh nilai A dengan kategori “sangat 

baik” dan masing-masing skor yang diperoleh 

adalah 15 dan 19,74 (Pangestika, n.d.). 

“KEGURU: Jurnal 

Ilmu Pendidikan 

Dasar” 

19 Asep Sukenda 

Egok dan Tri 

Juli Hajani 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif Pada 

Pembelajaran 

IPA Bagi Siswa 

Sekolah Dasar 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

Rowntree Hasil penelitian dari validasi aspek materi, 

media, dan desain pembelajaran menunjukkan 

bahwa multimedia interaktif ini valid. Pada 

tahap uji one-to-one, siswa yang dijadikan 

subjek penelitian memberikan respon sangat 

baik terhadap multimedia interaktif yang 

Journal of 

Elemantary School 

(JOES) Volume 1, 

Nomor 2, Desember 

2018 e-ISSN : 2615-

1448 p-ISSN : 2620-
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Kota 

Lubuklinggau 

digunakan. Pada tahap uji coba small group 

dengan kategori praktis. Pada tahap field test 

dengan skor 79,11 dalam kategori sedang. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa multimedia interaktif yang 

dikembangkan dalam penelitian ini terbukti 

valid, praktis, dan memiliki efek potensial 

terhadap hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

(Lubuklinggau, 2018). 

7338  

 

DOI : 

https://doi.org/10.31

539/joes.v1i2.446  

20 Bagus Amirul 

Mukmin dan 

Nurita 

Primasatya 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif 

Macromedia 

Flash Berbasis 

K-13 Sebagai 

Inovasi 

Pembelajaran 

Tematik Untuk 

Siswa Sekolah 

Dasar 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

ADDIE Validitas produk berdasarkan ahli desain grafis 

mendapatakan skor 87 dengan kriteria valid. 

Sedangkan menurut ahli materi IPA produk ini 

mendapatkan skor 86 dengan kriteria valid. 

untuk ahli MTK mendapatkan skor 86, ahli 

materi bahasa Indonesia mendapatkan skor 90, 

dan pada materi PKN mendapatkan skor 89 

dengan keterangan valid. Pada penilaian ahli 

materi PJOK mendapatkan skor 93 dengan 

kategori sangat valid. Dari segi kebahasaan 

multimedia ini mendapatkan penilaian sangat 

valid dan sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif anak dengan nilai kevalidan 92. 

Dengan demikian kesimpulan dari penelitian 

ini yaitu produk multimedia interaktif berbasis 

K-13 ini dikatakan valid dan layak digunakan 

(Untuk & Sekolah, 2020). 
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21 Windha 

Octafiana, 

Madyo 

Ekosusilo dan 

Singgih 

Subiyantoro 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif Pada 

Materi Pesawat 

Sederhana 

Untuk Siswa 

Sekolah Dasar 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

ADDIE Multimedia Interaktif dikatakan 

layak dan tepat digunakan dalam pembelajaran 

apabila telah memenuhi syarat-syarat penilaian 

dari aspek pembelajaran, aspek materi, aspek 

bahasa, aspek layout, aspek motivasi dan aspek 

manfaat yang telat dinilai oleh ahli materi, ahli 

media, dan pengguna. Hasil dari penelitian Pre 

Test dan Post Test kelas eksperimen 6,1 dan 

8,8 sedangkan kelas kontrol 6,0 dan 6,1 

(Pendidikan & No, 2018). 

Jurnal Komunikasi 

Pendidikan, Vol.2 

No.2, Juli 2018 

22 Erwin Putera 

Permana dan 

Desy 

Nourmavita 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif Pada 

Mata Pelajaran 

IPA 

Materi 

Mendeskripsika

n Daur Hidup 

Hewan Di 

Lingkungan 

Sekitar Siswa 

Kelas IV 

Sekolah Dasar 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

ADDIE Kelayakan Multimedia Interaktif Daur Hidup 

Hewan berdasarkan penilaian ahli materi secara 

keseluruhan aspek mendapatkan persentase 

89,7%, penilaian ahli media 91,6%, penilain 

ahli praktisi I 95,97%, dan penilaian ahli 

praktisi II 98,4%. Hal ini menunjukkan bahwa 

media dari aspek keseluruhan berdasarkan 

persentase penilaian kelayakan berada pada 

kategori sangat layak dijadikan media 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk 

siswa kelas IV SD (Permana & Nourmavita, 

2017). 

Jurnal PGSD: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar, 

10 (2) 2017. Hal.79-

85 

23 Donna Avianty 

dan Dyah Ayu 

Sulistyaning 

Cipta 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif 

Berbasis 

Masalah Untuk 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

ADDIE Dari hasil identifikasi yang 

dilakukan terhadap evaluasi dengan 

memperhatikan langkah-langkah yang ditulis 

siswa dalam kertas, responden sejumlah 29 

Siswa SD Ketwanggede I, 27 Siswa SD 

Jurnal Pendidikan 

Matematika FKIP 

Univ. 

Muhammadiyah 

Metro 
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Mendayagunaka

n Kemampuan 

Berpikir Tingkat 

Tinggi Pada 

Siswa Sekolah 

Dasar 

Shining Star, dan 30 siswa SDI Mohammad 

Hatta, didapatkan bahwa 86,2% dari mereka 

telah dapat mendayagunakan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Pada & Sekolah, 2018). 

24 Mila Fitri 

Nuraini, 

Susilaningsih 

dan Agus Wedi 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif Materi 

Perubahan 

Wujud Benda 

Bagi Siswa 

Sekolah Dasar 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

Lee & 

Owens 

Seperti pada penelitian-penelitian sebelumnya 

juga menghasilkan multimedia interaktif juga 

mendapat tanggapan positif dan mendapatkan 

kategori layak. Hasil review multimedia 

interaktif materi perubahan wujud benda 

dilakukan oleh ahli media, ahli materi dan 

tanggapan dari siswa, dan diperoleh 

kesimpulan multimedia interaktif mendapatkan 

tanggapan positif dan mendapatkan kategori 

layak digunakan untuk pembelajaran (Nuraini 

& Wedi, 2021). 

JKTP: Jurnal Kajian 

Teknologi 

Pendidikan Vol 4 No 

(1) Februari (2021): 

1-118 

 

http://journal2.um.ac

.id/index.php/jktp/in

dex  

25 Pandu Zakariya 

Firdaus, 

Suryanti dan 

Utiya Azizah 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif 

Berbasis 

Pendekatan 

SETS 

Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Siswa Sekolah 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

4D Data hasil penelitian yang diperoleh sebagai 

berikut: (1) kevalidan multimedia interaktif 

berbasis SETS yang dikembangkan mendapat 

skor rata-rata 3,75 dengan kategori sangat 

valid; (2) kepraktisan multimedia interaktif 

berbasis SETS dapat dilihat dari keterlaksanaan 

RPP dengan skor rata-rata keterlaksanaan RPP 

sebesar 3,70 berkategori sangat baik dan 

aktivitas siswa yang mengalami peningkatan 

dari pertemuan ke pertemuan.; (3) keefektifan 

multimedia interaktif berbasis SETS dapat 

Jurnal Basicedu 

Volume 4 Nomor 3 

Tahun 2020 Halm. 

681 - 689 JURNAL 

BASICEDU 

Research & Learning 

in Elementary 

Education  

 

https://jbasic.org/ind

ex.php/basicedu  
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Dasar dilihat dari respon siswa yang positif dan 

sebagian besar skor N-Gain yang diperoleh 

menunjukkan kategori tinggi. Berdasarkan 

hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

multimedia interaktif berbasis pendekatan sets 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas IV sekolah dasar telah valid, 

praktis, dan efektif (Firdaus et al., 2020). 

26 Santi Ratna 

Dewi dan  

Haryanto 

Haryanto 

Pengembangan 

multimedia 

interaktif 

penjumlahan 

pada bilangan 

bulat untuk 

siswa kelas IV 

sekolah dasar 

Santi 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

Lee & 

Owens 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) hasil 

uji kelayakan materi termasuk dalam kategori 

sangat baik, (2) hasil uji kelayakan media 

termasuk dalam kategori baik, dan (3) hasil uji 

kelayakan pengguna termasuk dalam kategori 

baik sehingga multimedia interaktif layak 

digunakan sebagai media pembelajaran 

matematika materi penjumlahan pada bilangan 

bulat untuk siswa kelas IV (Dewi & Haryanto, 

2019). 

Premiere 

Educandum: Jurnal 

Pendidikan Dasar 

dan Pembelajaran 

Volume 9 (1) 9 – 22 

Juni 2018  

 

http://e-

journal.unipma.ac.id/

index.php/PE  

27 Muhammad 

Istiqlal 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif Dalam 

Pembelajaran 

Matematika 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

Research 

and 

Developme

nt (R&D) 

Penelitian ini telah berhasil mengembangkan 

multimedia interaktif matematika yang 

mempunyai kualitas Sangat Baik (SB) menurut 

penilaian ahli materi dan pembelajaran, ahli 

media, dan 32 siswa kelas X dengan skor 

106,0313 dari skor maksimal 125, sedangkan 

persentase keidealannya adalah 84,825 %, 

sehingga layak digunakan sebagai media 

pembelajaran (Istiqlal, 2017). 

 

Jurnal Ilmiah 

Pendidikan 

Matematika Volume 

2 Nomor 1 



178 
 

 

28 Gede Cris 

Smaramanik 

Dwiqi, I Gde 

Wawan 

Sudatha dan 

Adrianus I 

Wayan Ilia 

Yuda Sukmana 

Pengembangan 

Multimedia 

Pembelajaran 

Interaktif Mata 

Pelajaran IPA 

Untuk Siswa SD 

Kelas V 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

ADDIE Hasil Penelitian menunjukkan 1) Rancang 

bangun pengembangan multimedia 

pembelajaran interaktif meliputi tiga tahapan 

yaitu: (a) analisis kebutuhan, (b) desain, (c) 

pengembangan dan implementasi, valid 

dengan: (a) hasil review ahli mata pelajaran 

dengan kualifikasi sangat baik (97,33%), (b) 

hasil review ahli desain pembelajaran dengan 

kualifikasi sangat baik (100%), (c) hasil review 

ahli media pembelajaran dengan kualifikasi 

sangat baik (98%), (d) hasil uji coba 

perorangan dengan kualifikasi sangat baik 

(96,67%), (e) hasil uji coba kelompok kecil 

dengan kualifikasi sangat baik (96,85%). 2) 

Jadi berdasarkan uji validitas pengembangan 

multimedia pembelajaran interaktif 

menunjukkan hasil yang efektif didalam 

meningkatkan hasil belajar IPA sehingga layak 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran 

(Cris & Dwiqi, 2020). 

Jurnal EDUTECH 

Universitas 

Pendidikan Ganesha. 

Vol. 8 No. (2) pp. 

33-48 

https://ejournal.undi

ksha.ac.id/index.php/
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29 Abdul Rofiq, 

Luh Putu 

Putrini 

Mahadewi, 

Desak Putu 

Parmiti 

Pengembangan 

Multimedia 

Pembelajaran 

Interaktif Pada 

Mata Pelajaran 

IPS Terpadu 

 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

ADDIE Hasil penelitian ini adalah (1) deskripsi 

rancangan pengembangan, validitas hasil 

pengembangan multimedia dan efektivitas hasil 

pengembangan multimedia pembelajaran 

interaktif pada mata pelajaran IPS. Rancangan 

pengembangan media menghasilkan naskah 

multimedia pembelajaran interaktif mata 

pelajaran IPS. (2) Kualitas hasil pengembangan 

Journal of Education 

Technology. Vol. 3 

(3) pp. 126-133 
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media menurut review ahli dan siswa yaitu: (a) 

ahli isi pembelajaran 90% berada pada kategori 

sangat baik; (b) ahli desain pembelajaran 

86,67% berada pada kategori baik; (c) ahli 

media pembelajaran 92% berada pada kategori 

sangat baik; d) uji coba perorangan 92,67% 

berada pada kategori sangat baik; (e) uji coba 

kelompok kecil 93,3% berada pada kategori 

sangat baik; (f) dan uji coba lapangan 94,2% 

yang berada pada kategori sangat baik. (3) 

Efektivitas hasil pengembangan media 

multimedia pembelajaran interaktif pada mata 

pelajaran IPS menunjukkan signifikansi yang 

diperoleh adalah thitung = 12,72 > ttabel = 

2,004. Ini berarti Multimedia Pembelajaran 

Interaktif pada mata pelajaran IPS efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Rofiq 

et al., 2019). 

30 Dian Oktafiani, 

Lukman 

Nulhakim dan 

Trian 

Pamungkas 

Alamsyah 

Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

IPA Berbasis 

Multimedia 

Interaktif 

Menggunakan 

Adobe Flash 

Pada Kelas IV 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

Research 

and 

Developme

nt (R&D) 

Hasil kelayakan yang didapatkan dari 

penelitian ini yaitu dilakukan oleh tim ahli 

media, ahli materi dan ahli bahasa dengan 

kategori interpretasi “Sangat Layak”, 

sedangkan respon siswa yang diketahui dari uji 

coba secara terbatas pada siswa kelas 4 

didapatkan kategori interpretasi “Sangat Baik”. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran IPA berbasis 

multimedia interaktif menggunakan adobe flash 
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pada materi gaya (macam-macam gaya) sangat 

baik dan layak digunakan di sekolah dasar 

(Oktafiani et al., 2020). 

JJPGSD  


